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ABSTRAK

Analisis Kelayakan dan Penetapan Strategi Pengembangan Ekowisata
Melalui Analisis ODTWA dan Matriks SWOT di Masyarakat Nglanggeran,
Gunung Kidul, Yogyakarta

BRENTANO ANDREW

Pariwisata telah menjadi industri yang berkembang sangat
cepat dan menjadi sumber utama pendapatan pada banyak negara
berkembang termasuk indonesia, Salah satu potensi wisata Indonesia
Desa Wisata Nglanggeran. Nglanggeran memiliki daya tarik Wisata
Alam maupun budaya. Dengan daya tarik itu Nglanggeran sangat
berpeluang untuk menjadi objek pengembangan wisata Tujuan dari
penelitian untuk mengetahui kelayakan ekowisata berdasarkan
modifikasi Pedoman Daerah Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata
Alam (ODTWA) dengan CBEE SATT. Data di ambil dengan motode
data primer dan sekunder yaitu primer dengan melakukan observasi
langsung, kuesioner dan diskusi singkat dengan masyarakat lokal,
serta melakukan Focus Group Discussion. Dan sekunder dengan
jurnal-jurnal. Dari penelitian ini dapat diketahui desa wisata
Nglanggeran telah layak untuk dilakukan pengembangan ekowisata
melalui hasil penilaian modifikasi Pedoman Objek dan Daya Tarik
Wisata Alam (ODTWA) dan CBEE SATT menurut masyarakat,
pedagang, wisatawan sebesar 85.37 persen yang berarti menurut
masyarakat kelayakan ekowisata Ngelanggeran sangat tinggi pe dan
menurut peneliti 83.07 menandakan kelayakan yang cukup tinggi

Kata Kunci: Nglanggeran, ODTWA, SWOT,



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE POTENTIAL AND STRATEGIC DEVELOPMENT
PLAN OF ECOTOURSIM THROUGH ODTWA AND SWOT AT Nglanggeran,
Gunung Kidul, Yogyakarta

BRENTANO ANDREW

Tourism has become an industry that is developing very
quickly and has become the main source of revenue in many countries
that are developing including Indonesia, one of Indonesia's top tourist
destinations is Nglanggeran Village. Nglanggeran has tourism value to
became ecotourism on gunung kidul area. Because of that purpose of
this study to determine the feasibility of ecotourism based on
modifications of the Regional Objects and Nature Attraction
(ODTWA) Guidelines and Filipino CBEE SATT tools and to develop
a strategic plan based on SWOT. Data is collected with the method of
primary and secondary data, namely primary by doing direct
observation, questionnaires and short discussions with the local
community, and by doing Focus Group Discussion. Dan sekunder with
journal. From this research, you can find out about the tourism of
Nglanggeran, it is possible to carry out the development of eco-tourism
through the assessment of the modification of the “Pedoman Objek dan
Daya Tarik Wisata Alam “(ODTWA) and CBEE SATT according to
the community, traders, and tourists get score 83.07 indicates pretty
high

Keywords: Ecotourism, Nglanggeran, ODTWA, SATT, SWOT
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pariwisata telah menjadi industri yang berkembang sangat
cepat dan menjadi sumber utama pendapatan pada banyak negara
berkembang termasuk indonesia (Wo0d,2002), berdasarkan badan
pusat statitstik indonesia (BPS) pada tahun 2009 jumlah wisatawan
asing mencapai 8 juta wisatawan meningkat pada tahun 2012
menjadi 8 juta wisatawan. Namun World economic forum (WEF)
menilai indonesia memiliki nilai indeks kepariwisataan di bawah
rata-rata indeks dunia, dan masih kalah oleh negara kompetitor di
Asia Tenggara seperti Singapura, Thailand. (Dirjen PDP,2012).
Sebenarnya Indonesia memiliki objek daya tarik wisata (ODTW)
yang sangat berpotensi meningkatkan pendapatan anggaran negara
dan dapat meningkatkan kesajetarahan masyarakat khususnya
masyarakat daerah. Menurut Dwoling (2003) pada prinsipnya
ekowisata peduli pada ke-aslian ODTW, etika konservasi,
pendidikan, dan Kkeberlan-jutan. Tapi pada kenyataannya,
pariwisata massal yang terbukti telah menyebabkan kerusakan
lingkungan masih mendominasi praktek pengembangan pariwisata

pada banyak daerah di Indonesia.

Keunikan indonesia adalah masyarakat yang mampu menjaga
sumber daya alam sambil mengembangkan sosial dan budaya
dibuktikan denganindonesia menempati urutan ke 14 dalam
potensi Natural Resources dalam World Economic Forum
Indonesia, Hal ini menandakan bahwa indonesia memiliki potensi

yang sangat tinggi dalam pariwisata karena keindahan alamnya.

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan provinsi
yang memiliki banyak potensi wisata seperti Desa Wisata
Nglanggeran di Kabupaten Gunung Kidul. Nglanggeran



merupakan kawasan wisata yang terletak di Kecamatan
Pathuk, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Nglanggeran
memiliki daya tarik Gunung Api Purba yang menarik secara
geologi dan geomorfologinya. Keunikan geologi dan geomorfologi
ini tentunya mempunyai pengaruh dalam keanekaragaman vegatasi
dan struktur (Surono, 2008). Mengingat Nglanggeran merupakan
tempat pariwisata maka di perlukan cara untuk menjaga
keanekekaragaman dan pariwisata untuk seimbang dalam
perjalanannya sehingga semakin bermamfaat bagi masyarakat
sekitar. Ekowisata muncul sebagai solusi.

Oleh karena itu penulis tertarik melakukan Analisis
Kelayakan dan Penetapan Strategi Pengembangan Ekowisata
Melalui Analisis ODTWA dan Matriks SWOT di Masyarakat
Nglanggeran, Gunung Kidul, Yogyakarta mengetahui strategi
pengembangan yang cocok untuk desa wisata Nglanggeran.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1. Apakah desa wisata Nglanggeran, Gunung Kidul, DIY telah

layak untuk ekowisata berdasarkan potensi-potensi yang ada?

1.2.2. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata berbasis
masyarakat di desa wisata Nglanggeran, Gunung Kidul, DIY

1.3 Tujuan
1.3.1. Untuk mengetahui kelayakan ekowisata berdasarkan potensi
sumber daya alam, keanekaragaman sosial budaya, dan sumber
daya manusia di desa wisata Nglanggeran, Gunung Kidul, DIY
melalui Pedoman Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA).

1.3.2. Untuk mengetahui strategi pengembangan ekowisata melalui
matriks SWOT berdasarkan IFAS dan EFAS dalam menetapkan
strategi prioritas dan mengatur pengelolaan kawasan di desa wisata

Nglanggeran, Gunung Kidul, DI'Y



1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi  kepada masyarakat, dan pemerintah Gunung Kidul
tentang kelayakan ekowisata desa Nglanggeran yang dapat di lihat
dari hasil matriks SWOT berdasarkan faktor internal (IFAS)
maupun eksternal (EFAS), serta memberikan dampak ekowisata
yang lebih baik dari sisi objek pariwisata, pengaturan kebijakan
pariwisata, aksessbiltas, akomodasi, ekonomi serta sosial-budaya.
Dengan peningkatan semua itu berharap dapat meningkatkan

kualitas hidup desa wisata Nglanggeran, Gunung Kidul, DIY.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Daripenelitian ini dapat diketahui desa wisata Nglanggeran telah layak
untuk dilakukan pengembangan ekowisata melalui hasil penilaian
modifikasi Pedoman Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA)
dan CBEE SATT menurut masyarakat, pedagang, wisatawan sebesar
85.37 persen yang berarti menurut masyarakat kelayakan ekowisata
Ngelanggeran sangat tinggi pe dan menurut peneliti 83.07
menandakan kelayakan yang cukup tinggi

5.1.2 Hasil penetapan strategi pengembangan ekowisata berbasis
masyarakat melihat dari analisa SWOT, maka didapatkan 9 strategi
pengembangan untuk meningkatkan kualitas desa wisata
Nglanggeran sebagai desa ekowisata

5.2 SARAN

5.1.1. Pemerintah Gunung Kidul

o Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan untuk
pengembangan kawasan Nglanggeran untuk Lebih berkomitment
dalam memajukan pariwisata lokal khususnya ekowisata

5.1.2. Pengelola dan masyarakat

Untuk pengelola dapat menggunakan 9 strategi untuk pengembangan
desa wisata Nglanggeran. Perlu adanya kerja Ditingkatkan media
promosi menggunaakan media teknologi. Lebih mengikuti lomba atau

kompetisi untuk mengenalkan desa nglanggeran ke dunia.

Menjaga dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan sumber

daya alam yang ada

59



5.1.3. Peneliti lain

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sehingga didapatkan analisis
kelayakan dan strategi pengembangan yang lebih baik terutama
dengan perlakuan Focused Group Discussion di harapkan bukan
hanya masyakat saja tapi melibatkan instansi pemerintahan dan

wisatawan untuk berdiskusi bersama

Diperlukan peningkatan kualitas standar ODTWA yang ada tertutama

dalam standar konservasi
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